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KomJS1 B Dorong BUMD Kembangkan Lini Bisnis

PENAMBAHAN PENYERTAAN MODAL DAERAH DISETUJUI DPRD

" KR-Ardhi Wahdan

Ketua DPRD Kota Yogyakarta H Danang Rudiyatmoko me-
nandatangani persetujuan bersama ahu penambahan pe-

nyertaan modal daerah.
YOGYA (KR) - Rancangan
peraturan daerah terkait pe-
nambahan penyertaan modal
daerah pada Perusahaan
Umum Daerah (Perumda)
PDAM Tirtamarta dan perusa-
haan Perseroan Daerah (Per-
seroda) Jogjatama Visesha ber-
hasil disetujui dewan untuk di-
tetapkan sebagai produk hu-
kum. Komisi B DPRD Kota
Yogyakarta sebagai alat ke-
lengkapan yang membidangi
urusan tersebut mendorong

agar kedua BUMD itu mampu

mengembangkan lini bisnisnya.

Persetujuan bersama antara

legislatif dan eksekutif terkait
daerah bat

berkewajiban untuk mengu-
curkan penyertaan modal ke

. kedua BUMD tersebut dalam

lima tahap tanpa ada batasan
tahun. Jumlah penambahan
penyertaan modal bagi

# Perumda -PDAM Tirtamarta

yang disetujui mencapai Rp 64
miliar, dan bagi Perseroda
Jogjatama Visesha mencapai
Rp 15 miliar. “Tentunya tahap-
an pengucuran itu dengan
mempertimbangkan kemam-
puan keuangan daerah. Kami
di Komisi B akan mengawal
agar modal yang kelak diku-
curkan peruntukannya sesuai
dengan rencana bisnis yang
telah dipaparkan oleh tim ek-
sekutif,” urai Ketua Komisi B
DPRD Kota Yogyakarta Su-

santo Dwi Antoro.
Menurut Toro, sapaan akrab-
nya, dalam pembahasan yang
1 nilai pe-

penyertaan modal daerah Pe-
rumda PDAM Tirtamarta dan
Perseroda Jogjatama Visesha
dituangkan dalam rapat
paripurna yang digelar Kamis
(4/5) lalu. Jika kelak sudah me-
miliki kekuatan hukum tetap
sebagai produk hukum, maka
eksekutif atau Pemkot Yogya

nambahan penyertaan modal
tersebut - di: ik dengan

lik PDAM sudah tergolong sa-
ngat tua karena dibangun pada
era zaman Belanda. Spesifikasi
pipa pada saat itu juga sudah
tidak sesuai dengan standar ke-
sehatan pada saat ini. Oleh
karena itu idealnya seluruh pi-
pa yang tidak terstandar terse-
but diganti dengan pipa baru
yang lebih higienis serta tahan
kebocoran. Apalagi sumber air
bersih yang diperoleh PDAM ti-
dak -hanya bersumber dari
lereng Gunung Merapi serta
sumur dalam melainkan sudah
dipasok melalui SPAM regional
yang dikelola Pemda DIY.
Tambahan pasokan air yang
semakin melimpah tanpa di-
imbangi dengan jaringan pipa
memadai, imbuh Toro, maka
pelayanannya tidak akan opti-
mal. Terlebih kewajiban
PDAM juga tidak hanya me-
layani air bersih dari pelang-
gan sektor rumah tangga
lainkan juga kal in-

analisa investasi. Bagi Pe-
rumda PDAM Tirtamarta, ke-
butuhan mendesak ialah’ peng-
gantian pipE air yang sudah
berusia tua. Langkah tersebut
lantaran tingkat kebocoran air
selama ini sudah terlampau
tinggi. Pada tahun 2019 tingkat
kebocoran mencapai 53,5
persen. Kemudian pada tahun
2022 berkurang menjadi 52,47
persen. Penurunan angka kebo-
coran sebesar 1,03 persen terse-

dustri seperti perhotelan yang
kebutuhan air bersihnya cu-
kup tinggi. “Rencana bisnis un-
tuk penggantian pipa PDAM
sudah cukup detail. Kami
akan kawal dan awasi taha~
pannya,” tandasnya.
Sementara untuk Perseroda
Jogjatama Visesha, sesuai ren-
cana bisnis tambahan penyer-
taan modal akan digunakan
untuk pengembangan bisnis cu-
ci mobil dan motor, bisnis

but dengan adanya

perk I jal dan bis-

tian pipa yang sudah dilak-
sanakan dari penyer taan modal
sebelumnya sebeszr Rp 20,8
miliar. “Artinya, untuk menu-
tup kebocoran dibut:ihkan bia-
ya yang tidak sedikit. Tetapi ka-
mi mendukung langliah PDAM
karena ini berkaitan dengan
layanan hak dasar masyarakat

nis perumahan komersial.
Bisnis cuci mobil dan motor se-
lain untuk komersial juga bisa
melayani kebutuhan kendara-
an dinas milik Pemkot. Sedang-
kan perkantoran komersial
layaknya persewaan co-work-
ing space yang permintaan di
Kota Yogya terus meningkat.

Juru bicara raperda penambahan penyertaan modal daerahy
Ipung Purwandari, menyampaikan rekomendasi.

Terkait perumahan komer-
sial, menurut Toro, saat ini juga
menjadi kebutuhan di Kota
Yogya seiring keterbatasan la-
han dan harga tanah yang
terus meningkat. Hal itu bisa
mengakomodir kebutuhan pe-
rumahan rakyat di sektor lini
usaha milik pemerintah. “Kita
memang mendorong ada unit
usaha perumahan rakyat kare-
na akan terus menjadi kebu-
tuhan. Makanya dari total pe-
nyertaan modal sekitar Rp 15
.miliar itu, sebagian besar akan

KR-Archi Wahdan;

terserap untuk unit usaha pe-
rumahan,” jelasnya. e

Di samping itu, sebagai
perseroda pihaknya juga me-
minta agar Jogjatama Visesh&
membangun kerja sama de
ngan pihak luar. Hal ini karena’
skema saham, terutama se-
banyak 49 persen bisa dilepas
untuk publik dan sisanya 51
persen tetap dimiliki oleh
Pemkot Yogya. Dengan skema
tersebut maka perkembangan
usahanya diharapkan bisa se-
makin dinamis. (Dhi)-f

atas kebutuhan air bersih,” Lahandan bangunan akan me- s Ve
Sidang paripurna persetujua b atas b urainya: - . ' ‘manfestkan ruang diXTSqua-  ponohasan antara fim pansus dengan eksehutif terkait ren.
penyertaan modal daerah. Di samping itu usia pipa mi- - re ynngv‘l'xkup tersedia. can penambahan penyertaan modal daerah.
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